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"e^agatan 'globa1ioasi". di mana pere-

'-'••^•"'i:'^ ai: yang didukung .jl-h pe-:.atnya perkembangan sistem

•; leli negara-j-ie^arr. yang 'ergabung dalam forum AFTA

•••- J -"; -• L -- -i - - -(^ -— ~~ :- t-ri-iv. Jia.!: Mdix negara-negara

yang tergabung dalam forum AFE~ ^Aeia Pasifio Economic

•-•ooperat ion'-. dan persetujuan dari organisasi perdagan-

gan dunia WTO yang berkedudukan di Jenewa Swiss, maka

dapat diantisipasi bahwa kondisi itu akan mendorong

terhauap meningkatnya persaingan yang semakin tajarn

dalam berbagai aspek kehidupan. terutama dalam sektor

b-isnis antar negara-negara di berbagai belahan dunia ,

dan terutama di antara pelaku-pelaku bisnis.

I Nyoman Moena seorang pengamat dan pakar perbankan

Indonesia dalam "Workshop Trade Finance Bank Danamon

Wilayah JabDtabeka" (Spirit, Edisi April 1997) memberi

kan gambaran mengenai ciri-ciri pokok dari globallsasi,

adalah:

1. Interdependensi global faktor-faktor produksi.
Interdependensi (ketergantungan) global terhadap
faktor-faktor produksi yang dilandaskan pada libera-
lisasi perdagangan dan investasi.
Antara negara satu dengan negara yang lain tidak ada
lagi batasan-batasan di bidang faktor-faktor produk
si. Faktor-faktor produksi tersebut meliputi sumber
daya alam, sumber daya manusia, sumber daya modal,
sumber daya teknologi, sumber daya informasi, dan
sebagainya.

 



The marked: driven economic.
Kondisi ekonomi yang digerakkan oleh pasar. Pasar
yang akan menentukan apa, berapa banyak yang harus
'-iy-^'-'^uksi. berapa harganya. Mekanisme pasar sangat
menentukan. Karena. itu pasar menjadi acuan semua
t-^^ku perdagangan. Sehingga nanti muncul apa yang
dinamaksn _"Ferang merebut pasar". Untuk dapat mere-
cut pasar- ini hanya perusahaan yang efisien yang akan
menguasai. akibatnya persaingan merebut pasar" akan
menjadi isu yang menonjo 1.

^lobalieasi adalah untuk memangkas/menghabisi sifat-
ciist L-redatorik. Sifat predatorik adalah sifat
memangse memakan dari yang kuat kepada yang lemah.
-L=,-:--'j eilat predatorik dari negara-negara yang
J- *.> i;"f'fe,r memangsa negara-negara kecil/lemah.
ini^ pula yang menjadi sebab utama pecahnya perang
dunia II. Melalui liberalisasi perdagangan dan inves-
tasi pada akhirnya bertujuan untuk mengubah sifat-
sifat predatorik negara negara kuat menjadi sinergi
anta ra ne gara-nega ra d i se1uruh duni a.

• --^m ->ra perdagangan bebas yang diindikasikan

dengan persaingan yang semakin ketat tersebut, pelaku-

pelaku bisnis akan dihadapkan dengan sejumlah tantangan

ata.u ancaman. seperti meningkatnya tuntutan masyarakat

-..:au pelanggan yang semaakin kritis terhadap kualitas

produk dan jasa yang dihasilkan, meningkatnya kebutuhan

akan sumber daya. manusia yang berkualitas, serta makin

bertambahnya kompetitor yang telibat dalam memproduksi

dan memasarkan hasil produksi.

Untuk menghadapi kondisi perekonomian dunia diatas

dan dalam upaya mendorong laju pertumbuhan ekonomi

nasional, pemerintah Indonesia telah menetapkan sejumlah

kebijakan di bidang ekonomi, seperti menggalakan ekspor

non-migas, meningkatkan stabilitas moneter, upaya swa

sembada pangan, dan lain sebagainya. Di antara kebijakan

moneter itu adalah diberlakukannya paket deregulasi

 



Perbankan <pakto'88K yang memuat antara lain memperkuat

peran perbankan dalam memaou lajunya perekoncmian na

tional melalui pelonggaran atau kemudahan pendir:. an bank
di Indonesia.

Dengan bertambahnya .iumlah bank diharapkan inve?-

tasi masyarakat dalam bentuk tahur^an d^n ,^.,.lv,5Ui. .,,.

lainnya akan menin~kat v:u]a F,-->-,! -, -i-~ t- ?.•.• -• .-• .........

sangat dibutuhkan untuk membiayai pembangunan. Namun

dampak lain dari pertambahan .iumlah bank ini

persaingan yang semakin ketat antar bisnis bank dal

upaya menarik para nasebah untuk menginvestasikan dana
mereka.

Keberhasilan suatu organisasi. termasuk badan

ct.uci.j_an

am

usaha perbankan dalam mencapai tujuannya. yaitu dianta-

ranya agar tetap dapat mempertahankan usahanya di ten-

gah-tengah persaingan, tidak dapat dipungkiri secara

fundamental sangat ditentukan oleh keberhasilan manaje
men dalam menata dan mengelola secara efektif dan efisi-

en sumberdaya manusia yang terlibat di dalamnya.

Henry Simamora (1995 :1) mengemukakan :"Aset

organisasi paling penting yang harus dimillki oleh

perusahaan dan sangat dlperhatlkan oleh manajemen adalah

aset manusia dari organisasi tersebut. Orang-orang
(manusia) merupakan elemen yang selalu ada di dalam

setiap organisasi. Mereka membuat tujuan, inovasi, dan

mencapai tujuan organisasi. Apabila dilihat dari per-

 



" "-~ '••'!•;..-.•.'.'•.-!u- i. 'rio-eI'.-ii i. i!'iTi"'Upaj-ian

rerjcrrml: angan dr.n peuerapan teknologi informasi

yang demikian yesai yang berdampak pada penerapan alat-

alat mekanis dan ot omat i^ei diberbagai aktivitas bisnis

'•~-'1 •!:••!:'•••:'!•., yang •:;a..at meningkat kan efisiensi usaha

>. idak akan m-rnggeser teiar, manusia sebagai sumberdaya

pacing vital dalam suatu organisasi untuk mencapai

tujuannya.

Femikiran di atas sesuai dengan pendapat

Frof.Dr.H. Euchari Zainun MPA (1S94 :6) yakni :"Bagaima-

napun majunya teknologi dewasa ini yang sudah sebagian

besar tenaga kerja. terutama tenaga kerja kasar, namun

faktor manusia matin tetap memegang peranan penting bagi

eukeesnya suatu usaha terutama manajemennya usaha terse-

but. Memang sudah banyak digunakan alat-alat mekanis dan

otomatis namun dalam banyak hal Jamahan tangan manusia

masih diperlukan apalagi untuk berbagai kegiatan yang

belum dapat menggunakan alat perlengkapan mekanis dan

otomatis tersebut."

Manajemen sumber daya manusla (MSDM) yang dewasa

ini merupakan konsep yang makin lebih populer dari

konsep sebelumnya, yakni manajemen kepegawaian atau

manajemen personalia, telah menjadi bahan kajian balk dl

dalam ruang kuliah, maupun di luar perkuliahan seperti

di perguruan tinggi, seminar-seminar, dlskusi-diskusi

panel, kursus-kursus, dan tak terkecuali pada forum-

torum pelatihan karyawan ataupun para manager perusahaan

 



serta untuk dapat diterapkan pada kegiatan praktis

organisasi makro maupun mikro.

Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia

(perencanaan SDM, rekruitmen dan seleksi, pengembangan,

penilaian kinerja, dan kompensasi'i semakin dikembangkan

untuk dapat diterapkan pa.de berbagai aktivitas bisnis

dan industri. tidak terkecuali aktivitas pemerintahan.

Aktivitas-aktivitas MSDM tersebut dilaksanakan

pada setiap organisasi dengan berpedoman pada konsep

bahwa sumber daya manusia merupakan aset organisasi dan

bukan semata faktor produksi seperti selama ini menjadi

anggapan banyak pihak.

Pelatihan dan pengembangan merupakan salah satu

aspek/ kegiatan dari manajemen sumber daya manusia

iMSDM'> dan merupakan salah satu aktivitas yang sangat

penting dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja dan

produktivitas para karyawan yang pada gilirannya akan

meningkatkan mutu sumber daya organisasi secara keselu-

ruhan, yang pada aktivitas bisnis berpengaruh secara

tidak langsung terhadap keuntungan perusahaan.

Randall S. Schuler (1987 : 392) menyatakan bahwa :

"Training and development is any attempt to improve
current or future employee performance by increasing,
through learning, an employee's ability to perform,
usually by increasing the employee's skill and knowl
edge" .

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari pelatihan

dan pengembangan sumber daya manusia selain untuk per-

baikan dan peningkatan kinerja dan produktivitas karya-

 



w •an, juga sebagai wahana untuk meningkatkan moMvasi dan

prestasi. serta sekaligus merupakan salah satu aspek

dari manajemen mutu terpadu .total quality management;
organisasi.

Aktivitas pelatihan sebagai bagian .- sub sist^

dari manajemen sumber daya manusla organisasi m^liv-uti
berbagai akti-.-ita _. - . i..

ten mulai dari asesmen. pelakssnasn. hingga prose,

evaluasi semakin bsrkembang dan diterapkan pada berbagai
macam organisasi.

Efektivitas program pelatihan tidak dapat dilepas-

kan dari dilaksanakannya proses evaluasi yang dapat
merupakan 'feedback' bagi peningkatan kualitas penye-
lenggaraan program.

Permasalahan yang cukup menonjol dalam penyeleng-

garakan pelatihan SDM diantaranya adalah sejauh man.

-rvaluasi berperan dalam proses pelatihan, dan bagaimana

keterkaitan dan pendayagunan antar 'komponen ssistem
evaluasi (tujuan, model, prosedur, metoda, evaluator,

dan komunikasi) dilaksaanakan untuk menunjang efektivi
tas dan efisiensi peltihan.

B. MASALAH

Dewasa ini industri perbankan tengah dlhadapkan

dengan sejumlah tantangan yang demikian kompleks, akibat

Perubahan lingkungan seperti yang dikemukakan di atas.

Di satu pihak untuk dapat memperoleh keuntungan yang

 



optimal suatu bank perlu meningkatkan kinerja pelayanan-

nya ter-hadap para nasabahnya, serta adanya dukungan

manajc-men yang profesional. Di lain pihak hal itu semua

membutuhkan sumber daya manusia dan teknologi yang

memiiiki kinerja dan produktivitas yang tinggi yang

tentunya ini membutuhkan investasi yang tidak sedikit.

Sistem informasi perbankan sebagai salah satu

iaktor yang berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan

bagi para nasabah telah menjadi suatu keharusan untuk

dikembangkan. Efektivitas sistem ini harus didukung oleh

tersedianya sumber daya manusia (brainware), disamping

aspek teknologi, yakni hardware dan software.

Aspek manusia (SDM) merupakan aspek strategis

dalam memecahkan ragam permasalahan organisasi, tak

terkecuali organisasi perbankan. Oleh karenanya SDM yang

terampil dan produktif merupakan hal yang mutlak terse-

uia.

Felatihan dan pengembangan karyawan merupakan

salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja dan produk

tivitas organisasi.

Bank Danamon Indonesia sebagai salah satu bank

swasta nasional yang sedang berkembang yang memlliki

visi untuk menjadi salah satu "mitra dalam pembangunan

nasional","house bank" dan "To be a leader in retail

bank" telah cukup lama menyelenggarakan pelatihan dan

pendidikan karyawan balk melalul pendidikan dan pelati

han secara interen maupun eksteren.

 



Salah satu bukt.i komitmen Bank Damon Indonesia

dalam mengembangkan mutu sumber daya manusianya yakni

didirikannya Famous rank Danamon sebagai pusat pelatihan

dan pengembangan karyawan di Ciawi Eo-or.

Berkaitan den< Dananv:

^-'••'&lussi yang merupT-kar- saj-h ?-i;; tehar yang psnting

untuk mengukur efektivitas d:-.n efisiensi program terse-

but. Froblema yang munoul yang kemudien menjadi kajian

utama dari tesis ini adalah:" Bagaimana proses evaluasi

sebagai salah satu sub-sistem pelatihan diselenggarakan,

dan sejauh mana perannya sebagai sarana 'feed-back' bagi

manajemen perusahaan?".

Pembahasan tesis ini secara dot 11 disusun

bertitik-tolak pada pertanyaan-pertanyaan penelitian

sebagai be-rikut:

1.< . Bagaimana keterkaitan antara pelatihan SDM dengan

visi, misi, rencana strategis perusahaan?.

2). Bagaimana keterkaitan program pelatihan dengan as

pek perencanaan SDM, rekruitmen dan seleksi, kom-

pensasi, penilaian kinerja dalam kerangka manajemen

SDM perusahaan?

3). Bagaimana dukungan manajemen terhadap sistem evalu

asi program pelatihan?

4). Aspek-aspek apa saja yang dipertimbangkan dan di-

laksanakan dalam proses evaluasi program?

 



U.TTijj X:"u pi'FAiT FFNTX T'T1T in

dslah sebagai berikut:

j.)\3 ber-tujuafi untuk mendesk-

•entsrig sistem evaluasi dalam

tujuannva

M-riideskripsikan dan menganalisis keterkaitan perenca

naan strategis dengan pengembangan SDM Bank.

Mendeskripsikan dan menganalisis keterkaitan aspek-

aspek manajemen sumber daya manusia perusahaan

<-•'--<: '.soripaiKsn can menganalisis p<rndektanm dan mo

dal sistem evaluasi program pelatihan yang diterap

kan .

4) Mendeskripsikan dan menganalisis metoda dan teknik

yang diterapkan dalam proses evaluasi program.

5) Mendeskripsikan dan menganalisis aspek-aspek program

pelatihan yang dievaluasi.

6) Mendeskripsikan dan menganalisis dukungan majemen

terhadap proses evaluasi program pelatihan.

 



fi.-.nr r.r.x r rJlhnJ. 1 i All

Penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan atau

d ijadi kan sebagai:

i ) Bahan masukan bagi divisi diklat sebagai feedback

bagi perbaikan program pelatihan di masa datang.

Eaiian masukan bagi pembuat kebijakan dalam pengem-

ibiiHaii suiuber daya manusia.

•?'• Id-del dalam mengevaluaei efektivitas program pela-

tihan.

C. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian untuk penyusunan tesis ini

adalah Divisi Pendidikan dan Felatihan Bank Danamon

Indonesia yang ada di Kantor Pusat Jakarta yang sekali-

gus membawahi Kampus Danamon sebagai Pusat Pelatihan

yang berlokasi di Ciawl Bogor.

Untuk memperoleh data yang akurat bagi penulisan

tesis ini penulis melakukan wawancara secara random

sampling dengan beberapa responden dan nara sumber dari

Bank Danamon Indonesia yang terdiri dari Kepala Divisi

Pendidikan dan Pelatihan, Senior Advisor Pelatihan,

Pengelola Kampus Bank Danamon di Ciawi Bogor, Para

Instruktur Pelatihan, serta Kepala Perwakilan dan beb

erapa Manajer pada Kantor Cabang Danamon di Bandung Jawa

Barat.

 



D. FARADIGMA FFNELITT"?'

Faradigma penelitian merup-akan kerangka atau pole

pikir penulis dalam menempuh penelitian berdeserkan

permasalahan dan tujuan yang telah djrumueken. Faradigma

ini me nunjukkan . Fei"! a.m.a - p-ere-iv-anaar; strategis yang

mencakup perumusan renoana strategis top manajemen.

visi. misi- dan tujuan perusshan akan selalu berkaitan

dan menjadi aeuan bagi perusahaan 'dalam mengelola sumber

daya manusia. termasuk P'rogram pelatihan.

Kedua. sistem evaluasi merup-eken sub-sistem dari program

pelatihan dan akan terkait dengan esp-ek-aspek manajemen

sumber daya manusia lainnya ''perencanaan SDM. rekruitmen

dan seleksi. kor.pe .eesi . der c---r. ilaisn kinerja

karyawan >, serta faktor lingkungan interen dan ekstern

perusahaan yang dinamis idukungan manajemen. budaya

perusahaan. teknologi, kebijakan pemerintah, dan seba-

gainya).

Akhimya, sasaran akhir dari sistem evaluasi adalah

sebagai "feedback" yang dapat dijadikan alat pengendali-

an dan dapat digunakan oleh manajemen dan penyelenggara

pelatihan untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisi-

ensyi pelatihan. Penulis kemukakan paradigma penelitian

seperti pada gambar 1.1 berikut.
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Gambar 1.2

ASPEK POKOK PENELITIAN
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E. Sistematika Pembahasan

Tesis ini dibahas dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan

Membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, lokasi dan sampel penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab II Telaah Kepustakaan/Kerangka teoritis

Membahas berbagai konsep dasar dan teori-teori yang berkaitan

dengan penelitian serta mendiskusikan beberapa hasil penelitian

terdahulu.

Bab III Prosedur Penelitian

Menguraikan secara rinci mengenai metoda dan teknik penelitian,

pengembangan alat pengumpul data dan prosedur pengolahan dan

analisis data.

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian

Berisi uraian/deskripsi dan analisis hasil penelitian yang diperoleh

dari pengumpulan data sesuai dengan metodologi yang digunakan

dalam penelitian ini.

Bab V Kesimpulan danRekomendasi

Berisikan kesimpulan dari pembahasan semua bab dari tesis ini

serta saran-saran dari penulis bagi perusahaan, terutama pengelola

dan instruktur program pelatihan di BankDanamon.

 



 




